BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan yang sudah penulis

dapatkan dalam melakukan penelitian Evaluasi Strategi Bersaing Restoran Suis

Butcher dan akan dijabarkan pula saran dari penulis terhadap kesimpulan yang

telah didapatkan.

6.1 Kesimpulan

Berikut ini merupakan kesimpulan yang didapatkan untuk menjawab

pertanyaan pada identifikasi masalah dalam penelitian ini:

1.

Strategi yang digunakan oleh Suis Butcher selama ini adalah Cost
Leadership Strategy. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan,
perusahaan menyatakan dirinya harus unggul dalam hal persaingan harga
dan mendapatkan tingkat keuntungan pasar yang diatas rata-rata. Terbukti
bahwa Suis Buther menawarkan produknya dengan harga yang terjangkau
dibandingkan para persaing di industrinya. Strategi ini mampu membuat
perusahaan bertahan hingga 35 tahun lamanya.

Strategi yang diterapkan oleh Suis Butcher selama ini dapat dikatakan
sudah cukup efektif yang dibuktikan dengan adanya kenaikan penjualan
selama tiga tahun terakhir yakni 2016, 2017 dan 2018. Akan tetapi, disisi
lain perusahaan pun mempunyai harapan atas peningkatan jumlah

pengunjung, sedangkan pada kenyataannya dalam tiga tahun terakhir Suis
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3. Butcher mengalami penurunan. Apabila terdapat kenaikan penjualan yang
disertai dengan kenaikan jumlah pengunjung maka penerapan strategi
tersebut dapat dinilai lebih efektif dan optimal.

4. Dari beberapa analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti,
rekomendasi strategi bersaing yang dirasa cocok untuk Suis Butcher

kedepannya adalah strategi Best Cost Provider.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa strategi yang digunakan oleh
Suis Butcher selama ini yakni cost leadership memang sudah cukup efektif yang
telah dibuktikan melalui peningkatan penjualan selama tiga tahun terakhir. Namun
perusahaan masih harus mengembangkan strategi bersaing yang diterapkan
tersebut agar lebih efektif dan optimal. Penulis merekomendasikan strategi best
cost provider agar dapat memaksimalkan kualitas produk, layanan dan fasilitas
Suis Butcher guna tercapainya harapan pelanggan. Berikut ini adalah beberapa
saran yang diberikan, berdasarkan hasil kesimpulan yang didapatkan:

1. Meningkatkan kualitas produk, misalnya dengan memberikan inovasi dari
setiap produk agar produk yang dihasilkan tidak monoton, adanya kesesuaian
antara tampilan di menu dengan yang aslinya ataupun kesesuaian mengenai
ukuran yang tertera di menu, menawarkan cita rasa yang sama antar setiap
cabang Suis Butcher dan menyediakan beberapa daging yang fresh selain

daging beku.
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2. Meningkatkan fasilitas, misalnya dengan menyediakan berbagai pilihan
metode pembayaran seperti go-pay, ovo, dana dan lainnya, menyediakan stop
kontak yang cukup banyak, wifi yang kencang, menggunakan air conditioner
(AC) pada ruangan tertutup dan juga lahan parkir yang cukup luas untuk para
pelanggan.

3. Meningkatkan pelayanan, misalnya dengan memberikan jasa pelayanan yang
ramah, sigap dan tanggap dalam hal melayani, menyajikan, ataupun
memberikan informasi serta adanya pengawasan akan pemberian jasa tersebut
oleh divisi terkait, memaksimalkan pemberian motivasi karyawan dengan
adanya pemberian bonus ataupun mengadakan acara bersama seluruh
karyawan. Suis butcher pun dapat menyebarkan Guest Comment kepada para
pelanggan untuk menjadi bahan evaluasi sehingga kedepannya dapat lebih
memenuhi harapan pelanggan.

4. Meningkatkan promosi, misalnya dengan cara memasang iklan di Instagram,
melakukan endorsement, dan juga aktif serta up to date dalam menggunakan
sosial media Instagram, facebook ataupun website perusahaan dengan konten
yang menarik dalam hal menyampaikan informasi seputar diskon ataupun

acara yang dilakukan oleh Suis Butcher.
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